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ABSTRAKSI

Tujusan penelitian ini adalah menguji hubungan antara profesionalisme, konflik organisasianal pro-
fessional dan work outcome. Responden dalam penelitian ini para akuntan yang bexena di kantor axunian
publik. Pengujian hipotesis menggunakan mode! persamaan structural Hasil penelitian menunikkan
bahwa dimens profesionalisme berhubungan positif dengan konflik arganisasi-profesional Konflik
organisasi-profesional bechubungan positif dengan keinginan berpindah melalul penurunan komitmen
organisasional, peningkatan komitmen professional, openurunan kepuasan keqa.

Kata Kunci : Kamitmen Organisasional, Kamitmen Profesional, Work Outcome, Konflik Oraganisasional-
Profesional

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Profesionalisme dalam kontek akuntansi berbeda dengan bidang medis dan hukum karena
mempunyal sifat yang berlainan dari sisi kewajiban profesionalnya. Satu aspek yang tidak dapat dipisahkan
dani praktek akuntansi yaitu melibatkan pengungkapan kepada publik {masyarakat). Profesionalisme
dalam akuntansi, harus dipandang sebagal tiga serangkal yang terdirl dari profesional, klien, dan
masyarakat (Lindblom dan Ruland, 1997)

Profesionalisme telah menjadi isu yang kritis untuk profesi akuntan. Pada tahun-tahun terakhir ini
perhalian semakin meningkat terhadap prakiek yang efis dan profesional (Mautz, 1988: Bamber dan
Venkataraman, 2002). Lebin jauh lagl, dengan banyaknya kasus yang mempertanyakan integritas auditor
dan efektivitas proses self reguiatory profesi seperti kasus Enron, Worldcom, Xerax dan sebagainya,
dimana telah terjadi pelanggaran kode etik profesional. Hal ini dapat dimungkinkan karena adanya kanflik
crganisasional profesional yaitu perbedaan nilai-nilai yang dianut oleh profesional dengan nilai-niial
organisasi. Baker (1977) bempendapat bahwa profesi akuntan telah dikarakteristikkan sebagal profesi
yang memiliki potensi tarjadinya kanflik

Hall (1968) dalam Sumardi (2001) mengemukakan ada lima dimensi profesionalisme yaitu meliputi
afiliasi komunitas (community affiliation), kebutuhan otoriomi (autonomy demands), keyakinan terhadap
peraturan sendiri (befief in self regulation), dedikasi {tedication), dan kewajiban sosial (social obligation)

Hubungan antara profesional dengan organisasi dianggap mempengaruhi hubungan timbal balik
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antara komitmen organisasional dengan profesional. Orientasi organisasional dan profesional para
karyawan sangat bertentangan disebabkan adanya ketidaksesuaian terhadap sistem nilaj profesi dengan
arganisasi. Orientasi profesional lebih menekankan pada nilai organisasional seperti pengendalian hirarkis
dan otoritas, kesesuaian dengan narma-norma organisasional dan berbagai regulasi, maupun loyafitas
organisasional. i sisi lain orientasi profesional lebih menekankan pada kode etik dan standar kinerja
profesional. Adanya kondisi yang demikian akan menyebabkan terjadinya konfiik bifa tujuan-tujuan
profesional tidak sesuai dengan tujuan organisasionainya. Pertentangan ini sering disebut dengan konflik
organisasional profesional atau organizational profesional conflict (disinakat OPC).

Aranya dan Ferris (1984) telah melakukan penelitian untuk menguji pengaruh lin gkungan kerja
terhadap sikap dan perilaku para pekerja. Salah satu masalah yang diangkat dalam penelitian meraka
adalah hubungan antara organisasi dan profesianal yang bekerja dalam organisasi profes:, Hubungan
tersebut dikarakteristikkan memiliki potensi untuk menimbulkan konflik dengan asumsl bahwa ada
ketdak sesualan antara norma nila) yang dianut oleh profesi dengan norma dan nilai yang dianut organisasi,

Menurut Shafer ef a/, (2002) belum ada studi akuntansi sebelumnya yang telah meneliti hubungan
suatu multi dimensional ukuran profesionalisme dan konflik organisasional profesional antar para audi-
tor. Dan itu tampak beralasan dan masuk akal, bahwa para auditor yang mencetak skor nilai yang tinggi
pada onentasi profesional akan lebih mungkin untuk mengindikasikan adanya konflik yang terjadi antara
nitai-nilai profesional dengan organisasi. Para auditor yang berdedikasi kepada profesi mereka. akan
merasakan suatu perasaan yang lebih kuat terhadap keanggotaanya dalam komunitas prafesional, dan
stapa yang |ebih betul-betul merasa terikat dengan nilai profesional tradisional seperti otonom|, peraturan
diri sendiri, dan kewajiban sosial harus mempunyai suatu kepekaan yang lebih tinggi terhadap permintaan
organisasi yang mendaorong kearah kompromi dari nilai-nilal organisasional dan profesionalnya [Shafer
et al 2002}

Komitmen organisasional dan kemitmen profesional tapat digambarkan sebagai intensitas dari
individu dan tingkat keterlibatannya dalam suatu organisasi atau profest (Mowday et af,, 1 979). Identifikas|
ini memeriukan kesesuaian persetujuan antara tujuan dengan nilai dalam arganisasi atau profesi termasuk
nilai moral atau etik.

Aranya dan Fems (1984) menyatakan bahwa komitmen organisasional dan komitmen profesional
adalah anteseden dan konflik organisasional profesional. Kemudian, Norris dan Neibuhr (1983) menyatakan
bahwa profesionalisme sebagai anteseden dari komitmen organisasional dan komitmen profesional,
pernyataan ini didukung oleh penelitian Kalbers dan Fogarty (1995). Selain itu konsekuensi dari kanflik
organisasional profesionalpun kemudian dihubungkan dengan kepuasan kerja dan keinginan berpindah
{Senatra, 1680)). Kepuazan kerja mengarah pada kecenderungan reaksi individu terhadap lingkungan
pekerjaannya, Kepuasan kerja adalah hasil yang diinginkan oleh pemberi kerja seperti yang diinginkan
oleh individu dalam pekerjaanya, biasanya ditemukan mempunyai hubungan yang negatif dengan keinginan
bempindah atau fumover intention (Bamber dan Venkataraman, 2000).

Penelitian i pada dasarnya adalah mengembangkan model peneliian Shafer, Park dan Liao
(2002} yang meneliti hubungan antara profesionalisme dengan konflik organisasional profesional dan
kemudian dihubungkan dengan work ustcome atau hasil keria seperti komitmen organisasional, kepuasan
kerja dan keinginan berpindah. Karena pada penelitian sebelumnya banyak yang menghubungkan
profesionalisme dan konflik organisasional profesional dengan komitmen profesional seperti Aranya dan
Ferris (1984}, Harrel et.al, (1986), Mc Gregor etal. (1989), Jantje (2003) yang menghubungkan konfiik
organisaional prafesional dengan komitmen profesional dan masih ada ketidak konsistenan hasil, maka
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pada penelitian ini dilakukan pengujian mengenal hubungan profesionalisme, konflik organisasional
profesional dan work outcome atau hasil pekerjaan (komitmen organisasional, kepuasan kerja, dan
keinginan berpindah) dan ditambah satu variabel work outcome yaitu komitmen profesional,

Maniaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhad ap pengembangan teari akuntansi
keperilakuan. Selain itu kontribusi penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh organisasi profesi dalam
memperhatikan profesionalisme dan konflik yang terjadi dalam organisasi. Karena berbagal temuan
empirk menemukan bahwa konfik yang timbul akan menurunkan komitmen organisasional, komitmen
profesional dan kepuasan kerja dan menyebabkan keingininan berpindah karyawan dalam organisasi.

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Akuntansi Perilaku

Penelitian tentang akuntansi peritaky berkembang sejak dua dekade terakhir, Banyaknya artikel-
artikel jurnal dengan topik perilaku dan berbagai buku teks telah disebutkan dalam akuntansi perilaky
Konsep perilaku (behaviaral concept) pada awalnya merupakan Kajian bidang utama dalam psikilogi dan
sosial psikologl, Namun faktor-faktor psikalogi dan sosial psikologi seperti motivasi, presepsi, dan
personalitas juga sangat relevan dengan bidang akuntansi (Siegel dan Marcani, 1986).

Penelitian ini mengkajl tentang aspek perilaku manusia se pert profesionalisme, konfiik organisasi-
profesional, komitmen organisasional, komitmen profesional, kepuasan kerja dan keinginan berpindah
akuntan. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan akuntansi
perilaku di Indonesia,

Teori Peran

Profesionalisme diatur berdasarkan kode etik bidang profesi masing-masing, dimonitor oleh rekan
seprofesi, tetapi juga dapat dikontrol oleh peraturan organisasi yang mempekerjakannya. Sepanjang
peraturan yang dibuat oleh organisasi tidak bertentangan dengan kode etik profesi maka konfiik tidak
akan terjadi. Namun bila terjadi sebaliknya konflik akan muncul dan mempengaruhi komitmen
organisasional, kamitmen profesional, kepuasan kerja dan keinginan berpindah anggota organisasi,

Teon peran yang dikembangkan oleh Khan et a/. (1964) dalam Dyan Sih Rahayu (2002) menekankan
sifat individual sebagai peiaku sosial yang mempelajari perilaky yang sesual dengan posisi yang ditempati
dalam masyarakat. Teori peran menyatakan bahwa individu akan mengalami konflik apabila ada dua
tekanan atau lebih yang terjadi secara bersamaan yang ditujukan pada seseorang. Luthan (1298)
menyatakan bahwa konflik akan terjadi jika individu harus menyandang dua peran yang berbeda pada
waklu yang sama.

Realin el al. (1989) menyatakan bahwa ada tiga penyebab ketidak sesuaian peran yang dialami
profesional yang bekerja dalam organisasi yaitu: (1) profesional terus menens menuntut otonomi terhadap
pekerjaan itu sendiri dan kandisi kerja mereka; (2) profesional cenderung bertanggungjawab terhadap
profesi tersebut dibandingkan kepada organisasi dimana mereka beke rja; (3) profesional dan setia kepada
norma dan standar yang berlaku datam organisasi profesinya dibandingkan pada norma dan standar yang
ditetapkan oleh organisasi tempat mereka bekerja.

Profesionalisme
Dibandingkan dengan studi tentang sikap profesional individu, kebanyakan studi profesionalisme
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sudah banyak yang memfokuskan pada kelembagaan atau bersifat jabatan, Tidak terkecuall studi
profesionalisme di dalam akuntansi, yang biasanya memusatkan pada isu seperti, apakah akuntansi
dapat menemukan definisi sosiclogi tradisional dari suatu profesi {Mautz, 1988). Pengukuran
profesionalisme dengan menggunakan Skala profesionalisme Hall. Skala ini telah digunakan dalam
penelitian Goetz ef af. (1981) dan oleh Kalbers dan Fogarty (1985).

Materi yang tercakup dalam skala profesionalisme Hall mengemukakan lima dimensi
profesionalisme yaitu antara lain:

1. Aliliasi komunitas yaitu menggunakan ikatan profesi sebagail acuan, atau mengacu pada
tingkatan dimana seseorang akiif dilibatkan dalam masyarakat profesional. Individu yang
bergabung dengan komunitas profesional mereka akan mulal melakukan akfivitas seperti
membaca jurnal dan menghadiri konfrensi, sserta segala aktivitas mereka lebih dipengaruhi
oleh standar profesi tersebut (Snizek, 1972),

2. Kebutuhan otonomi, adalah keinginan untuk bebas dalam membuat keputusan tentang
pekerjaan mereka. Seliap adanya campur tangan dari |uar, dianggap sebagai hambatan
terhadap kemandirian atau otonomi secara profesional (Snizek, 1972),

3. Keyakinan terhadap peraturan sendiri dimaksudkan bahwa yang paling berwenang untuk
menilal kualitas kerja profesional adalah para rekan kerja sesama profesi, bukan orang
awam yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang mereka (Abbott, 1988

4. Dedikasi pada profesi mencerminkan suatu perasaan yang tequh pada suatu bidang dan
kepercayaan mereka untuk tetap melakukan pekerjaan itu sekalipun mendapatkan penghargan
dari luar yang sangat kecil.

5. Kewajiban Sosial atau komitmen unfuk meiayani kepentingan orang banyak atau masyarakat.
Para profesional diharapkan untuk tidak mementingkan keuntungan pribadinya dalam
melayani masyarakat ketika terjadi konflik di antara keduanya (Wilensky, 1964).

Konflik organisasional profesional

Hubungan antara profesional dengan organisasi dianggap mempengaruhi hubugan timbal balik
antara komitmen organisasional dengan profesi. Orientasi organisasional dan profesional para karyawn
sangat bertentangan disebabkan adanya ketidaksesuaian terhadap sistem nilai profesi dengan organisasi

Perselisihan yang potensial antara profesional dan nilai-nilai organisasi dikenal sebagai konflik
arganisasional profesional,

Para peneliti akuntansi telah mengenali konflik yang potensial antara profesionat dengan organisasi,
dan telah menyefidiki isu dafam berbagai latarbelakang pekerjaan, Goetzetal, (1931) menemukan bahwa
gabungan score pada skala profesionalisme Hall seperti halnya score untuk kepercayaan terhadap
pelayanan publik yang dihubungkan dengan ukuran perusahaan akuntan publik, yang menyatakan bahwa
pada perusahaan akuntan publik besar dapat mengurangi crientasi profesional,

Aranya dan Femis (1984) menemukan bahwa potensi untuk terjadinya konflik organisasional
profesional didalam profesi akuntan adalah relatif tinggi dibandingkan profesi lainnya. Studi akuntansiini
akan menelifi hubungan suaty multi dimensional ukuran profesionalisme-dan konfiik organisasional
profesional antar para auditor. Dan hal ini tampak beralasan, bahwa para auditor yang mencetak skor nilai
lebih tinggl pada nilai profesionalisme akan lebih mungkin untuk melaparkan keberadaan konflik yang
terjadi antara nilai-nilai profesional dengan organisasional. Para auditor yang berdedikasi kepada profesi
mereka, akan merasakan suatu perasaan yang lebih kuat terhadap keanggotaanya dalam komunitas
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profesional, dan siapa yang lebih betul-betul merasa terikat dengan nilai profesional tradisional seperti
atonomi, peraturan diri sendiri, dan kewajiban sosial harus mempunyal suatu kepekaan yang lebih tinggi
terhadap permintaan organisasi yang mendorong kearah kompromi dari nilai-nilai profesionalini, Pemikiran
ini dicerminkan pada hipotesis berikut:

H1: semakin tinggi tingkat masing-masing dimensi profesionalisme maka akan semakin tinggi
konflik organisasional profesional antar para auditor

Hasil pekerjaan/Work ouicomes (Komitmen arganisasional, komitmen profesional, kepuasan kerja
dan keinginan berpindah)

Salah satu motivasi yang utama untuk mempelajari konflik organisasional profesional adalah fakta
bahwa haltersebut dapat dihubungkan dengan tidak berfungsinya hasil pekerjaan tertenty, sepertitingkat
yang lebin rendah untuk kepuasan kerja, komitmen organisasional dan komitmen profesional, dan kein ginan
berpindah lebih tinggi {Aranya dan Ferris, 1954)

Aranya dan Ferris (1984) keduanya menyatakan bahwa komitmen profesional dan komitmen
organisasional adalah anteseden dari konflik organisasional profesional, dan menemukan dukungan
empiris untiik permyataan tersebut. Sebaliknya, Norris dan Neibuhr {1983) memperiakukan profesionalisme
sebagal anteseden dari komitmen organisasional dan komitmen prafesional, dan menemukan bahwa
profesionalisme dianggap sebagai bagian yang signifikan dari variasi komitmen. Kalbers dan Fogarty
(1995) juga menghipotesiskan profesionalisme sepertl yang diukur oleh Skala Profesionalisme Hall,
adalah anteseden dari komitmen organisasional antar auditor intern. Dalam kaitannya dengan ketidak
konsistenan antara studi yang terdulu, penelitian yang sekarang mencari untuk memperjelas hubungan
antara konflik organisasional profesional. komitmen organisasional, komitmen profesional dan
dihubungkan dengan work outcome.

Komitmen organisasional telah pula dihubungkan dengan hasil kerja lainnya, seperti keinginan
berpindah (Chang, 1999). Studi sebelumnya sudah mendokumentasikan suaty hubun gan negatif antara
komitmen dan keinginan berpindah (e.g. Bishop ef al,, 2000: Cable dan Judge, 1936). Jika organisasi
membantu karyawan untuk memenuhi harapan mereka dengan menyediakan suaty lingkungan yang
mendukung nilai-nilai profesional. Karyawan nampaknya akan lebih merasa terikat dengan organisasi
tersebut. Sebaliknya, jika organisasi membuat permintaan terhadap individu yang bertentangan dengan
nilai profesional mereka, karyawan akan nampak lebih tidak kamitmen terhadap organisasi dan lebih
komitmen terhadap profesinya, sehingga menimbulkan xeinginan untuk berpindah (Meixner dan Bline
1989). Adalah masuk akal untuk menganggap bahwa ketika para profesional merasa sangat terikat
dengan profesi mereka, mereka akan memben prioritas kepada kepentingan profesional mereka ketika
menghadapi suatu dilsma di tempat kerja (Steven et al,, 2001 J. Hubungan antara konflik organisasional
profesional, komitmen organisasional, komitmen prafesional dan keinginan berpindah akan diringkas
dalam hipotesis sebagai berikut:

H2 : Konflik organisasional profesional akan berhubungan positif dengan keinginan berpindah
melalui penurunan Komitmen organisasional

H3 : Kaonflik organisasional profesional akan berhubungan positif dengan keingihan berpindah
melalul peningkatan komitmen profesional.

Dukungan yang kuat telah pula diterukan untuk hubungan yang positif antara kecocokan individu
dengan organisasi dan kepuasan kerja ( Kristof, 1936). Penemuan ini menyatakan bahwa semakin tinggi
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konflik organisasional profesional mengakibatkan sermakin rendah kepuasan kerja. Tidak mengherankan,
jika ditemukan pula bahwa kepuasan kerja mempunyal hubungan yana negatif dengan keinginan bemindah
{#.g. Eby et al., 1999). Dan kedua temuan Inl juga didukung oleh penelitian Sorensen Dan Sorensen (1974)
dan Aranya dan Ferris ( 1984). Berdasarkan penemuan-penemuan diatas maka hipotesis terakhir adalah;

H4 : Konflik organisasional profesional akan berhubungan positit dengan keinginan berpindah
melalul penurunan kepuasan kerja
Kerangka Pemikiran Teoritis

Sesual dengan yang telah divraikan sebelumnya dan penjelasan hasil penelitian sebelumnya
tentang hubungan antara dimensl profesionalisme. konflik organisasional profesional, komitmen
organisasional, kepuasan kerja dan keinginan berpindah, maka diajukan model penglitian yang
menggambarkan suatu kerangka konseptual sebagai panduan sekaligus alur pikir sebagai benkut

Kerangka Pemikiran Teoritis
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Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dan diolah adalah data primer yang didapat dar jawaban para
akuntan yaitu |awaban teerhadap serangkaian pertanyaan yang diajukan dari peneliti mengenal
protesionalisme, kenflik profesional-organisasi (DPC), komitmen organisasional, komitmen profesional,
kepuasan kerja dan keinginan berpindah. Sumber data adalah para profesional akuntan yang bekerja
pada KAP di pulau Jawa.

Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel

Populasi penelitian im adalah para akuntan yang bekerja 0 KAP Populasi untuk akuntan di KAP
didasarkan pada directory KAP tahun 2001-2002 yang diterbitkan oleh |katan Akuntan Indonesia
kompartemen Akuntan Publik yang bekerjasama dengan Lembaga Keuagan Departemen Keuangan

Republik Indenesia
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Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non- probiabilitas yaifu purposive sampling dengan
cara memilih KAP yang berada di pulau Jawa. Alasan penertuan KAP di pulau Jawa karena pertamna
Intensitas aktifitas KAP di Jawa lebih tinggi dibandingkan dengan kota lain di luar Jawa, karena di Jawa
merupakan pusat bisnis yang banyak membutuhkan jasa KAP Kedua semakin tinggi intensitas aktifitas
staff KAP melakukan iasa-jasanya maka semakin berhub ungan dengan pelaksanaan kode etk dan semakin
tinggi pula peluang adanya konflik antara kode etik profesional tdengan organisasi,

Untuk memenuhi asumsi Stuctural Equation Model (SEM), sampel minimal adalah sebesar 100 dan
selanjutnya perbandingan 5 observasi untuk setiap estimated variabel (Hair, et al,, 1998), Pada penelitian
ini entimated variabelnya sebanyak 35, jadi sample minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
sebranyak 5 kali 35 yaitu 175.

Metode Pengumpulan Data

Data penelitian in: dikumpulkan dengan mail survey, diantar langsung dan kontak person. Mail
suirvey dan kontak person dilakukan pada KAP yang tidak dapat dijangkau, Pertanyaan keusioner merupakan
pertanyaan tertutup. Masing-masing kuesioner akan disertai dengan surat permohonan untuk mengisi
kuesioner yang ditujukan kepada responden. Pertanyaan kuesioner terdiri dari tiga bagian yaitu
profesionalisme yang terdiri dari lima dimensinya, kanfiik arganisasional profesional, dan workoutcome
yang terdiri dari komitmen organisasional, kepuasan kerja dan keinginan berpindah.

Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel

Ada sembilan variable yang digunakan dalam penelitian (ni yang terdiri dari afiliasi komunitas,
kebutuhan otonomi, keyakinan terhadap peraturan sendiri dedikast, kewajiban sosial, kanflik
organisasional profesional, komitmen organisasional, kepuasan kerja dan keinginan berpindah,

Profesionalisme

Konsep profesioanlisme yang dimaksud dalam penglitian ini menggunakan pendekatan 5 dimensi
yang dikembangkan oleh Hall (1568) yana terdiri dari community affiliation, autonomy demands, belief
self requiation, profesional dedication, dan social abligation. Penelitian ini menggunakan skala Hall yang
telah dikembangkan oleh Kalber dan Fogarty (1995) datam mengukur profesionalisme, yang terdii dar
2[item pertanyaan, masing-masing dimensi terdir dari 4 item pertanyaan. Dengan menggunakan skala
likert responden diminta untuk memilih jawaban dari skala 1 sam pal 7 pada setiap pertanyaan, Skor yang
tinggl menunjukkan respanden memiliki protesiomalisme yana tinggi dan sebaliknya,

Konflik Organisasi- Profesional

Shater et a/. (2002} berpendapat bahwa perselisinan yang potensial antara nilai-nilal protestonal
dengan nilai-nilal organisasi dikenal sebagai konflik organisasional profesional. Variable ini diukur dengan
dengan tiga item dimana dua item merupakan pertanyaan yang dikembangkan oleh Aranya dan Ferris
(1984) dan satu item yang dikembangkan oleh Shafer ef a/ (2002}, Skala yang digunakan adalah skala
Likert 7 poin mulai dari sangat tidak setuju {1) sampa pada sangat seluju (7). Komitmen organisasional

Definisi tentang komitmen organisasianal menurut Mowday et al (1979) adalah : (1) suatu
kepercayaan yang kuat dan penerimaan terhadap tujuan dan nilal organisasi, (2) suatu kesediaan untuk
melaukan usahan yang cukup atas nama organisasi dan (3} suatu keinginan yang kuat untuk
mempertanankan keanggotaanya dalam organisas!, Variable komitmen organisasional diukur dengan
menggunakan 3 item yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1984). Skala didesain untuk mengukur
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pengaruh komitmen atau tingkat penggabungan emosional pada organisast. skala yang digunakan adatah
skala Likert 7 poin yaitu mulai dari sangat tidak setuju (1) sampai sangat setuju (7).

Komitmen Profesional

Komitmen profesional juga didefinisikan sebagai pengabdian kepada pekerjaan dan aspirasi jangka
panjang profesi {Steven etal,, 2001). Morrow {1993) mendsfinisikan komitmen profesional sebagai suaty
ienis komitmen pekerjaan yang stabil vang dapat melebihl pengaruh situational dan pengaruh persearangan.
Adalah masuk akal untuk menganggap bahwa ketika para profesional merasa sangat terikat dengan
profesi mereka, mereka akan memben prioritas kepada kepentingan profesional mereka ketika menghadapi
suaty dilema i tempat kera.

Vanabel komitmen protesional diukur dengan menggunakan 3 item yang dikembangkan oleh Miner

(1981). Skala yang digunakan adalah skala Likert 7 poin yaitu mulai dari sangattidak setuju (1) sampal
sangat sefuju (7)

Kepuasan Kerja

Konsep kepuasan kerja datam penelitian ini adalah suatu sikap umum individu terhadap pekerjaanya
(Robins, 1996). Kepuasan kerja yang dimaksud adatah kepuasan kerja akuntan yang bekerja pada organisasi
profesi. Vanable kepuasan kerja diukur dengan tiga item yang dikembangkan oleh Aranya dan Ferris
(1984), Skala yang digunakan adalah skata Likert 7 poin mulai sangat tidak setuju (1) sampal pada sangat

setujll (7). Skor yang tinggi menunjukkan bahwa responden mengalami kepuasan kerja yang tingg! dan
sebaliknya.

Keinginan Berpindah

Keinginan berpindah (turnover Intentions) dalam penelitian ini diartikan niat individu untuk mencari
alternatif pekerjaan (Pasewark dan Strawser, 1996), biasanya diindikasikan dari tingkat komitmen pada
organisasi dan kepuasan kerja dari karyawan (Bambers dan Venkarataman, 2000), Turnover itention
dalam penelitian ini didasarkan pada niat/keinginan dan bukan perpindahan aktual

Variabe! ini diukur dengan menggunakan tiga item yang dikembangkan oleh Kalbers dan Fogarty
{1995) untuk mengukur kenginan berpindah keluar atau keinginan untuk meninggalkan organisasi. Skala
yang digunakan adalah skala Likert 5 poin mulal tidak sangat tidak setuju (1) sampai dengan sangat
setuju (7).

Teknik Analisis

Statistik Deskriptil

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk melihat gambaran umum tentang variable penelitian
analisis ini disajikan dalam bentuk mean, median, kisaran leoritis dan aktual serta deviasi standar
Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan mengqunakan model persamaan struktural (Structural
Equation Modelling/SEM). Prosedur analisis SEM merujuk pada tujuh tahap dan Hair et aff, (1 998) sebagal
berikut:

T Pengembangan model berbasis teori, Model teontis dalam penelitian inl dikembagkan dengan

herpijak pada telaan teori yang memadal dan telah diuraikan,
2 Pengembangan diagram alur atau path diagram untuk menunjukkan hubungan kausalitias.
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3. Konversi diagram alur ke dalam persamaam struktural dan spesifikasi model pengukuran.
Adapun persamaan struktural (structural equation) dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

OrG = B1AK + B2 KO + pIKPS + B4 DD + B5KS + 21
KOR = BB OPC + 22

Kp — PBOPC + 23

KK = B6OPC + 24

KB = 7 KOR + BB KP + BIKK + 25

4. Pemilinan matrik input dan teknik estimasi model. Input data yang digunakan datam penelitian
ini adalah malriks varians/ovarians atau matriks korelasi untuk keseluruahan estimasi. Pro-
gram komputer yang digunakan adalah Amos 4.01 dengan maximum likehood estimation.

5. Menganalisis problem indentifikasi. Problem identifikasi modal pada prinsipnya adalah prob-
lem mengenai ketidakmampuan mods! yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang
unik. Gejala-gejala problem indentifikasi antara fain:

- Standard error pada satu atau beberapa koefisien sangat besar,
- Muncul angka-angka yang aneh seperti varians error yang negatif
- Muncul korelasi yang sangat tinggl antara koefisien estimasi {=0.50}
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6. Evaluasi kniteria Goodnes-of-fif. Pengujian kesesuaian model dilakukan melatui telazh terhadap
kriteria goodness-of-fif seperti yang telah divraikan berikut ini

Indeks Pengujian Kelayakan Maodel

 Goodness fo Fit Index | Cut-Off Value
X" — Chi-Square | Diharapkan kecil
Significanced Probabilitas =0.05
[ RMSEA =008
GFI =0.90
AGFI =(1.90
CMIN/DF =2.00
TLI 2095
CFl =093

Sumber - Ferdinand {2000, p. 59)

7. Interpretasi dan modifikasi model. Pada tahap terakhir ini akan dilakukan interpretasi model
dan modifikasi model yang tidak memenuhi syarat pengujian,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Dari data diatas dapat dilinat bahwa untuk pengiriman 500 kuesianer, yang kembali dan layak untuk
dianalisis sebanyak 175 kuesioner, dengan tingkat response rate 35%. Tingkal response rate tarsebut
diatas tingkat rata-rata response rate untuk ukuran Indonesia dengan rata-rata 10% - 20% (Nur Indriantaro,
1993). Tingginya tingkat respanse rafe tersebut karena pengumpulan kuesioner dalam penelitian ini
sebagian besar dilakukan dengan contact person

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik deskriptit yaitu untuk memberikan gambaran tentang tanggapan responden mengenai
variabel-variabel penelitian, yano menuniukkan angka kisaran teoritis dan sesungguhnya, rata-rata, serta
standar deviasi, seperti nampak dalam Tabel berikut ni
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TABEL 4.3
STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN

Variabel Kisaran Kisaran Rata-rata | Standar
! Teoritis Sesungguhnya
AK 4- 28 1425 20,86 246
KO 418 14-26 21,40 2,12
KPS 4 - 48 14-26 20,51 2,52
DD 4-128 13-23 18,00 2,01
KS 4-28 1527 21,04 2,30
L OPC 3-2| 12-20 | 16,57 1,62
KOR 3-21 413 7,16 1,87
KP 321 10 - 21 15,35 2,10
KK 3-21 F—1] 6,92 1.76
KB 3-21 11-20 [ 1597 176 ]

sumber : Data Primer diolah, 2004

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Evaluasi Asumsi SEM

Setelah model pengukuran untuk masing-masing konstruk dinyatakan fit dengan data, maka tahap
selanjutnya aoalah evaluasl overal mode! fit untuk model struktural dan menganalisis parameter estimasi
antar taktor. Parameter tersebut menjelaskan hubungan kausalitas antar faktor

Sebelumn difakukan evaluasi terhadap overal mode fit untuk modal struktural dan analisis param-
eter astimasi antar faktor terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi-asumsi SEM. Pelanggaran asumsi-
asumsi penting SEM berdampak serius pada nilai parameter estimasi antar variabel, dan menimbulkan
problem identifikasi (Bagozzi dan Baumgartner, 1994),

Evaluasi Mormalitas Data

aalah satu syarat yang harus dipenuhi apabila tehinik yang digunakan Maximum Likehood Fstima-
tran adalah dipenuhinya asumsi normalitas. Normalitas data baik secara univariat dan multvariat dievaluasi
dengan menggunakan kriteria nilai kritis (critical ratio) sebesar + 2 58 {Agusty, 2002). Hasil pengujian
normalitas data disajikan pada tabel berikut
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UJI NORMALITAS

Indikator | .min | max | skew | e kurtosis | o
X35 | 2.000 7000 | -0212 | -L.143 0.703 | 1.899
x34 4.000 7.000 0014 | -0.074 -0.573 -1.353
X33 2.000 7.000 -0.083 0461 0.399 1.077
x30 1.000 4.000 0.185 0.999 -0.364 -0.983
x31 1000 4,000 -0.078 | -0423 0572 | -1.545
x32 1.000 5,000 0357 | 1925 | -0454 -1.227
x29 3,000 7.000 0437 | 2466 | -0.026 0069
x28 3000 | 7.000 | 0365 | -1.970 -0.076 -0.204
x27 2.000 7,000 -0.207 16 | 0.216 0583
[ x24 1000 6.000 0.344 1.856 0429 I.158 |
[ %25 1000 5.000 0.333 1919 0.126 -0.341
x26 1.000 5.000 0.442 2.384 0,197 0532
i x23 4,000 7.000 -0.080 -0.433 0503 | -1.338
x22 4.000 7.000 -0.225 -1.213 -0.533 -1 438
x21 3.000 7000 | 0020 [ 0010 | -0.300 -0.811
 X17 3.000 7.000 0209 [ -1.127 0.237 0.640
X18 2.000 7.000 0226 | -1218 0.029 0.077
X19 3.000 7.000 -0.065 | 0352 -).341 -0.922
X20 3.000 7.000 0.399 2.156 0,082 0.223
%13 2.000 7.000 0387 -2.090 0937 2,530 |
X14 3.000 7.000 0151 0815 -0.178 -0.482
| XI5 4.000 7.000 0.060 0.327 0644 | -1.739
X9 1.000 7.000 -0.443 -2.394 (.522 | 408
X10 3.000 7000 | -0256 | -1.384 -0.048 0131
X11 4.000 7.000 | -0.204 -1.101 -0.496 -1.339 |
X12 3.000 7.000 0206 | -1.111 0417 -1.126
X3 3.000 | 7.000 0142 | 0768 | 0262 | 0706
B X6 3.000 7000 | 0307 | -1.658 0.459 -1.239
X7 | 3.000 7000 | -0.021 0,111 -0.145 0392
X8 4,000 7.000 0260 | -1.403 0,149 -0.402_|
X1 3,000 7.000 0,133 0719 -0.256 -0.692
| % 2000 | 7.000 -0.387 1,089 0.445 1201
X3 3.000 7000 | -0.33R% -1 825 0,316 -.853
I X4 3.000 7.000 0091 [ -1031 0511 -1.380 |
Multivariate | | ~24.03] 3.213

Sumber: Data Primer diofah, 2004
Pada tabel diatas nampak bahwa nilai skewness maupun kurtosis pada kolom critical ratio {CR)

masing-masing variabe! secara univariate berada diantara + 2 58 Normalitas mullivariale berada diatas
258, tetapi tidak mempengaruhi kesesuain data dengan model sehingga tidak menjadi masalah dalam

model ini.
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Evaluasi Ouiliers

Outhiers merupakan observasi atau data yang memilki karakteristik unik yang telihat sangat berbeda
Jauh dani observasi-observasi yang lain dan muncul dalam bentuk nilal ekstrim, baik untuk sebuah
varabel tunggal (univariate) maupun variabel-variabel kombinasi (mutltivariate). Outliers dapat dievaluasi
dengan dua cara, yaitu analisis terhadap univarate outliers dan analisis terhadap multivariate outliers.
Deteksi terhadap univariate outiiers dilakukan dengan mengkonversi nilai absolut setiap observasi menjadi
standardized score atau Z-score dengan nilai rata-rata = 0 (nol) dan nilai standar deviasi = 1 [satu),
(Augusty, 2002). Observasi data yang memiliki nilal Z-score 4 dikategorikan sebagai univariate outlier
untuk sample besar atau diatas 80 observasi (Hair, et al, 1998). Hasil pengujian univariate outlier ditampilkan
pada tabel berikut :

UJI UNIVARIATE OUTLIERS DENGAN Z-SCORE

M MnFmum e xrmum KAsan Skl Dedaion

Zaearm A1) 175 -1 23802 228571 CO03000 1. D0000000
Hestm X 175 -2.73548 2. 36868 Keolcely el 1000004000
Zactie X 175 -1 77845 2118 DOD0O 1000004000
Zuocted X4 175 -2 BAsEE 157113 00000g (e o ity 4]
Zscode K5 175 -1, 88128 £ 31587 v aleale ol 100000000
Zacom{KE) 198 e Lo 208834 006000 1 00000000
Faoomi X7 178 A ATHNE 2174328 00000 1 OOG00mTS
Zezam M) 175 1,54718 1.65345 fralala o] 1. DOOTOMG
Az 8] 175 -1 B4z8A 25200 LEile vl 1 DGoDme
Facom X101 175 125613 2an& oO0G000 1 DO0GGE00
Zxcomi K41 S 1 BT 2T COROa00 100000000
Fucom{ X1 2 178 265350 1 5409 OCR0000 1 0000000
Zrcomi K13 174 ZITI26 2183 DOR0000 1, BO000600
o] K14) 175 -ZIG156 23145 [ el i3] 1, 00000000
Zsramd 15 175 -2ABI0E | zEDGE e vvalialsl 1, 00000000
Tecare K16 175 334437 | 5053 000000 1. 00000000
Leoors K17 175 2. 2004E 225155 (G0OD00 1 GOG00000
Zatom wiH| 178 -3 anms 21m DA0ALAN 1, 0000000
Zaeans K19 75 <2 2000 2374% DOO0Ca0 1 DOG00m
Zacore; X20) 175 -3oe3E 1 62400 Q0000 1 GEEHGmD
Zscon X21) 175 Aa2say 2 A 00000 1 000000
Zscom ¥2E) 175 1 RIE56 Tom T ooDooso 1 GO0
Fspam{ 23 178 Z 41418 16775 QOO0 1, 00000400
Fucom| K24 175 1 86008 1 B2 DOD00D 1. C0000E00
Txeormd K20 126 . 89405 Lo [T T ORI
Zacare K26, 178 -1.55726 G Lo 00000 1, 000500
danon ¥X27) 175 Bear i1 LoisEn (060000 1, BNEIE00
Zscoinm 528 175 2 ALTAS 200E7S 000G 1. 000000
Facoie(X30) 175 -2 58412 216361 BORG00 1 BG0ma
Facomef K30 S -1 BhE5G 241044 Q0000 1 OO0 00
Zeate i) 115 1 Taan 2 DG 1 DOGOHG
Facomd X1 175 1 GG 1,840 000800 1 D000
Tacom{ X33 175 2 E2146 254875 fualo st al] 1 00000000
Fuonmy i) 175 1 BE67 5 200 R e ule aisl t DO00000n
Feenms Haky 176 1 EELE 1 B4106G 0O000eD 140000000
Wi N flistwi ) ws | |

Sumber; Data Primer diolah, 2004
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Dari hasil pengujtan terlihat bahwa tidak ada nilar Z-score yang lebih besar atau sama dengan 4
dengan standar deviasi sebesar satu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada univariate outliers
dalam data yang dianalisis. Walaupun data yang dianalisis menunjukkan tidak ada oufliers pada tingkat
univariate, tetapi observasi-observasi itu mungkin dapat menjadi cudliers bila sudah dikombinasikan
(multivariate outliers).

Evaluasi terhadap multivariate outfier dilakukan dengan menggunakan kriteria jarak mahalanobis
pada tingkat p<0,001. Jarak mahafanobis dievaluasi dengan menggunakan c? pada derajat bebas sebesar
jurniah indikator (Augusty. 2002). Dalam penelitian ini digunakan 35 indikator. Oleh karena ity semua
kastis yang mempunyai mahalanobis distance yang lebih besar dan ¢® (35, 0,001) = 66,619 adalah
multivariate outfier. Berikut ini ditunjukkan hasil uji multivariate ovtiiers dengan mengambil 5 (lima)
nbsevasi tejauh dan centroid seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut,

TABEL 4.5
UL MULTIVARIATE OUTLIERS
[ Observation | Mahalsnabis
Number | ___ t=gquared
B 77 —— B1.A04
149 B8, 2
54 (RN -
1 I 7348 |
Bk 86, 735 |

Sumber: Data Primer diolzh, 2004

Fada table diatas tampak bahwa observasina 78 mempunyai jarak Mahalanobis sebesar 81,404
Sementara chisquare table pada df = 35 (jumalah indicator atau observed variables) pada a = 0,001
adalah sebesar 66,619 sehingga dikatakan mempunyal multivariate outliers. Tetapi hal ini tidak masalah
karena menggambarkan kondisi rill responden dan tidak mempengaruhi nommalitas data, dan tidak
mempengaruhi penerimaan model.

Multicollinearity atau Singularity

Multicollimearity atau singuiarnty dapat dideteksi melalui Daterrninant of Sampile Covariance Matrix.
Milai determinasl yang sangat kecil atau menjauhi angka nal menunjukkan indikasi terdapatnya
multicollinearity atau singalarity (Agusty, 2002). Nilai determinasi dan hasil pengolahan program AMOS
4.0 diperoleh nilai sebesar 2.5029e-009. Nilai tersebut jauh diatas angka nol. ini memberikan indikasi
tidak adanya masalah multicolineariy atau Singulanty,

Analisis Full Structural Equation Modeling |SEM)

Setelah model dianalisis melalul analisis faktor konfirmatord, selanjutnya adalah mengevaluasi
kriteria-kriteria overall mode! fit. Overal mode! fit menunjukkan sejauhmana tingkat kesesuain antara
matriks vanian-kovarian sampel dengan matriks varians-kovarian yang diprediksi oleh model atau dengan
kata fain, sejuhmana model yang dikembangkan oleh penelill kensisten dengan data (Diamantopoulos &
Siguaw, 2000). Hasll estimasi fu/f latent variable madel ditampilkan dalam gambar berikut

JURNAL MAKSI
Vol o, Agusius 2004




- . - 1T
tat) Xl m7 o —3lhogly B9
2 *Zx‘é.:ﬁf TP W Hoge 5 KOR = 2z
() — Mg T, AR G o —Agga
XA %
16/ \ I o
Car-t 2.0 N PP . @ees \ TP
5 G e === { ' -
o B e KO w01}y pasge / L4l Tl
i | iy = i R E2tea iy / .BS;EEBC%Q'KH‘ -ﬂlﬁ.: Fim
B 11 ANy, K Eefer pisa’ Jecbe?
@ — g 4y AN NN W8T BT 3280
B N P — l .j'. T ger .___1_-" i L g Wt
4 3’"%3-3?-%?;("53; a1 ope . e S
oz—4xizi 67 L e TN 4 1
24! T 28 L y ) .
\ E -E-\.l e 1 2 g s
i B AT 9
s —FBigTa I =2 T : :
st {1 A : "
= ) A —. | )
AT o Ay et kK ¢ UIHIPOTESA
G { X160 e _"ﬁ.;_"- T T ' oy PO ML Chi-Square =538.5
e b w2 <K i Proability = 153
sis— g T ' ility =
o) S CMIN/DF =1.054
(each— 2R g =, GF| =ass5
24 TLI =855
CF = 859
RMSEA = 015

sumber: Data Primer diolah, 2004

Adapun evaluasi kriteria-kriteria ovaral mode/ fit beserta keputusan yang diambil ditampilkan
pada tabel berikut, ;
EVALUASI OVERALL MODEL FIT
MODEL STRUCTURAL EGUATION MODELING

Gaodnexs-af-Fir Ciet-nfT Value Hasil Moded Keterangan
Chi Squars 3 SED4R 535580 [nharapkan wilin kel

| Dwrajat Bebas (DF)

Prahahiliy =005 0,153 Bk

RAMEEA = 0,08 ] Bk
G =090 0SS Marginal

AGFI =050 0,34 1 Margginat

E CMINTF =00 | s | Baik

, Ll =008 0553 Bk
[ CFl =045 R Tk o

* Ghi-Square table pada o« = 0,05 dan df 506

Hasil pengujian atas full structural equation mode! me nghasilkan nilai kesesuaian yang baik untuk
dapat menerima model penelitian yang diajukan. Meskipun nilai indeks GFI dan AGF| adalah marginal.
Nammun hal ini tidak menjadi permasalahan vang serius karena GFl mau pun AGFI sangat dipengaruhi gleh

PLUBUNGAN PROFESIONALISME NONELIK ORGAMISASIOMAL - PROFESIONAL D WO (RITSOME
| Sk Empdrs gisda Stat Alentin XA8 o Fulies liws)

vab & Agesius 2004




kompleksitas mode! dan ukuran sampel (Bagozzi dan Baumgariner, 1994, Gerbing dan Anderson, 1993;
Kline, 1998), sehingaa GFI dan AGFI masih dapat deterima atau menurut (Hair et.2l, 1998) dikatergornkan
sebagai marginal fit. Secara keseluruhan bisa disimpulkan bahwa Full Latent Vanable Modgl yang
dispesifikasi dalam penelitian ini telah fit dengan data.

Uji Hipotesis dan Pembahasan

Untuk metakukan pengujian terhadap hipotesis yang tefah dizjukan, dilakukan dengan melihat nitai
regression weights pada kolom C.R yang dihasilkan olen program AMOS 4.01. Milal C.R dibandingkan
dengan nilai kritisnya yaitu + 1,96 pada tingkat signifikansi 5% (0,03). Jika nilai C.R hasil pengolahan
Iebih besar dari nilai kritisnya dengan tingkat signifikansi (o < 0,05) maka hipotesis yang diajukan dapat
deterima. Sebaliknya bila nilai C.R lebih kecil dari nilal kritisnya dengan tingkat signifikansi (p = 0,05)
maka hipotesis yang diajukan ditolak. Hasil estimasi untuk parameter masing-masing variabel eksogen
terhadap vanabel endogennya ditampilkan dalam tabe| berikut:

HASIL AMALISIS DAN INTERPRETASI PARAMETER ESTIMASI UNTUK
MODEL STUCTURAL EQUATION MODELING

Bl
Variabel Estimasi | SE. |C.R. [P | Keputusan o
BLE |=-|KPS | 0112 |0055)|2.032 |0.042 Positifdan Stg_lf' Lan
[ OPC | <-- | DD 0.256 | 0.123 | 2.090 | 0.037 | Pesitif dan ’i:f,mhkan
| OPC | < | K8 0.195 | 0.095 2.039 [0.041 | Positif dan Signifikan
QPC | <- | KO 0.379 | 0.162]2.342 [0.019 Positif dan “rlE!‘IerHH
OPC |<- | AK | 0.192 0. E}‘)E_ 2.092 | 0.036 | Positif dan Signifikan

KK |<—|OPC | -0.679 [0.219|-3.098  0.002 | Negatif dan Signifikan

KP | <-|OPC | 0.543 |0.213[2.554 | 0.011 | Positif dan Signifikan

[KOR | <— | OPC | -0.567 | 0.204 [ -2.773 | 0.006 | Negatif dan Signifikan_
KB | <-| KOR| -0.466 |0.162 |-2.877 | 0.004 [ Negatif dan Signifikan
KB | =-|KP { WI 0.084 | 2.273 | 0,023 | Positif dan Signifikan
KB |=- | KK | -0.419 [0,157-2.668 [ 0.008 | Negatif dan Signifikan

Sumber: Data Primer diolah, 2004

Pembahasan hipotesis 1

Hipotesis 1 menyatakan bahwa semakin tinggi dimensi-dimensi profesionalisme yaitu filiasi
komunitas, kebutuhan ofonomi, keyakinan terhadap peraturan sendiri, dedikasi terhadap profesi dan
kewajiban sosial maka akan semakin tinggi konfik organisasional profesional. Tujuan hipotesis Ini
adalah untuk mengetahul apakah profesionalisme yang tinggi dalam suatu organisasi akan mem pengaruhi
akan menyebabkan tingginya konflik organisasional professional, Berdasarkan hasil analisis data seperti
yang disajikan dalam table 4.23, diperoleh bahwa nilai C.R, hubungan dimensi profestonalisme afiliasi
komunitas terhadap konflik organisasional professional sebesar 2,092, Nilal C.A. tersebut berada di atas
nilai kritis +1,96 atau dengan melinat p=0,036 berada di bawah nilai signifikan 0,05. Untuk dimensi
kebutuhan atonomi nilai C.R. sebesar 2,342 dengan nilai p=0.013, dimensi keyakinan terhadap peraturan
sendiri nilai C R, sehesar 2,032 dengan nilai p=0,042. Dimensi dedikasi terhadap profesi memiliki nitai
(R, sebesar 2,090 dengan nital p=0,037. dan yang terakhir dimensi kewajiban sosial memiliki nilal C.R
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sebesar 2,039 dengan nilai p=0,041. Sehingga semua dimensi profesionalisme berhubungan positif
signifikan terhadap OPC. Dengan demikian hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semakin tinggi
masing-masing dimensi profesionalisme maka akan semakin tingai konflik organisaional professional.

Hasil uji hipotesis pertama sedikit berbeda dengan peneliian sebelumnya yang menemukan bahwa
hanya dimensi dedikasi terhadap profesi dan kebutuhan otonami $aja yang menpunyai hubungan dengan
OPC. Pertiedaan hasil penefitian ini dengan penslitian yang dilakukan oleh Safer et al (2002) pada organisasi
profesi di Amerika menunjukkan bahwa terdapat karakteristik yang berbeda antara organisasi profes! di
indonesia dan di Amerika yang dimungkinkan karena perbiedaaan budaya organisasi yang dianut, bentuk
struktur organisasi, rantang kekuasaan, kondisi politik, dan fiskal posisi tawar yang belum baik antar
pekerja dengan pemberi kerja yang berbeda antara di Indanesia dan Amerika, Penelitian yang dilakukan
oleh Indriantoro (1893), menyimpulkan bahwa perbedaan budaya antara Indonesia dan Amerika Serikat
serta negara-negara Barat lainnya memiliki sumbangan yang substantit ternadap hasil yang tidak signifikan
{lihat juga Robbing, 1996).

Pembahasan hipotesis 2

Hipotesis 2 menyatakan bahwa OPC mempunyai fubungan yang positt dengan keinginan berpindah
melalui penurunan Komitmen organisasional Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilal C.5,
hubungan OPC dengan Komitmen arganisasional

2,773 dengan probabilitas sebesar 0,006, hubungan komitmen organisasional dengan keinginan
berpindah 2,887 dengan probabilitas sebesar 0.004. Nilai tersebut berada diatas nilaj kritis + 1,98 dan
probability level dibawah nilai signifikansi 0,05 dan Hasil ini membukdikan bahwa hipotesis 2 diterima,

Karyawan yang professional akan nampak mem punyai tingkat komitmen organisasional yang
rendah jika organisasi membuat permintaan terhadap individu yang bertentangan dengan nilai profes-
sional mereka yang menyebabkan timbulnya konflik (Melxner dan Bline. 1989). Setiap organisasi
berkeinginan untuk mempekerjakan karyawan dengan tingkat kormitmen organisasional yang finggi untuk
dapat mencapai twjuan organisasi, Gibson etal (1977) menyatakan bahwa seseorang yang mempun Wai
komitmen yang tinggi terhadap perusahaan tempat ia bekerja, akan mempunyai kemungkinan yang kecil
untuk mencari pekerjaan alternatif.

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Aranya dan Ferris {1984), Mc Gregor et al {1989,
Brierly dan Cowton (2000}, Shafer et al (2002), Jantje {2003 yang menyatakan OPC berhubungan negatif
tengan Komitmen Organisasional. Kemudian hasil penelitian yang menyatakan komitmen organisasionsal
bernubungan negatif dengan keinginan berpindah sesuai dengan penglitian Meixner dan Bline
(1989), Suwandi dan Nur Indriarto (1999) dan Shater et al {2002,

Pembahasan hipotesis 3

Hipotesis 3 menyatakan bahwa konfiik organisasional professional (OPC) akan berhubungan positif
dengan keinginan berpindah melalui peningkatan komitmen professional. Berdasarakan hasil analisis
data seperti pada tabel 4.23 dapat dilihat bahwa nilai C.R hubungan antara OPC dengan Komitmen
professional sebesar 2,554 dengan tingkat signifikanst (p=0,011) , sedan gkan nilai C.A. hubungan antara
Komitmen professional dengan keinginan berpindah sebasar 2 273 dengan tingkat signifikansi (p=0,023),
Nilai C.7. tersebut berada diatas nilal kritis + 1,96 dan dibawah tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian
hipotesis 3 diterima.

Fara professional yang merasa terikat denga profesi mereka akan memberikan prioritas kepada
kepentingan professional ketika mereka menghadapi dilemma di tempat kerja. Demikian pula ketika
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professional dihadapkan pada konfiik antara nilai-nilai organisasional dengan professional ia akan
cenderung tidak komitmen terhadap organisasinya tetapi lebin kemitmen terhadap profesinya {Aranya
dan Femis, 1995). Jika karyawan nampak tidak komitmen terhadap erganisas! dan lebih komit terhadap
profesinya maka sangatiah masuk akan jika menimbulkan keinginan berpindah.

Temuan ini sesuai dengan penelitian Aranya dan Ferris (1984) yang menyatakan OPC berhubungan
positif dengan komitmen organisasional, seperti juga ditemukan oleh Brierley dan Cowton (2000). Kemudian
Meixner dan Bline (1988) menyatakan karyawan yang diminta unfuk melakukan sesuatu yang bertentan gan
dengan nifai profesionalnya akan lebih komitmen terhadap profesinya sehingga menimbulkan keinginan
berpindah

Pembahasan hipotesis 4

Hipotesis 4 menyatakan bahwa kanflik organisasional professional (OPC) akan berhubungan positif
dengan kelnginan bemindah melalui penurunan kepuasan kerja. Berdasarakan hasil anaiisis data seperti
pada tabel 4.23 dapat dilihat bahwa nilai C.A. hubungan antara OPC dengan kepuasan kerja sebesar -
3,098 dengan tingkat signifikansi (p=0,002) , sedangkan nilal C.R. hubungan antara kepuasan kerja
dengan keinginan berpindah sebesar -2 668 dengan tingkat signifikansi (p=0,008). Nilai £.8. tersebut
berada diatas nilai kritis +1,96 dan dibawah tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis 4
diterima

Semakin tingai konflik organisaional professionat akan dapat menurunkan kepuasan kerja karena
tidak ada keyamanan dalam bekeria dan selalu merasa tertekan. Tidak mengherankan jika hal tersebut
pada kahirnya menimbulkan keinginan berpindah. Temuan tersebut sesuai dengan penglitian Sorensen
dan Sorensen (1974), Aranya dan Ferris (1984), Shafer etal (2002), jantje (2003), dan Harel et al (1986)

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dimensi-dimensi profesionalisme dengan
konflik organisasinal professional dan work outcome, menggunakan unit analisis akurtan yang bekerja di
KAP di pulau Jawa, dengan mengajukan 4 hipotesis alternatif. Pada hasil pengujian hipotesis dihasilkan
penermaan terhadap senua hipotesis yang diajukan,

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa dimensi-dimensi profesionalisme yaitu afiliasi komunitas,
kebutuhan otonami, keyakinan terhadap paraturan sendin, dedikasi terhadap profesi dan kewajiban sosial,
semuanya berhubungan positif dengan konflik organisaional professional atau dengan kata lain semaking
bnggi tingkat profesionalisme maka akan semakin tinggi konfiik yang mungkin terjadi antara organisasi
dengan protesi. Ketika terjadi dilemma atau kanflik ditempat kerja dimana organisasi membuat permintaan
terhadap individu yang bertentangan dengan nilai professional mereka, maka karyawan yang profes-
sional akan tampak lebih tidak komitmen terhadap organisasi dan komitmen terhadap profesinya, sehingga
memimbulkan keinginan berpindah. Sehingga semakin tinggi kanflik arganisasional professional maka
akan semakin rendah komilmen organisasional sehingga keinginan berpindahpun menjadi tinggi.
Sebaliknya semakin tinggi konflik organisasional professional maka akan semakin tinggl komitmen
profesional sehingga keinginan berpindanpun menjadi tinggi, Konsekuensi dari konflik organisasional
protessional adalah timbulnya ketidakpuasan kerja, karyawan mengalami kelidaknyamanan dalam bekerja
karena sefalu mengalami konfiik dan dilemma antara nitai-nilai organisasi yang harus dipatuhi dengan
nilai-nilal professional, Kepuasan kerja biasanya ditemukan mempunyai hubungan yang negatif dengan
kelnginan barpindah,
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Hasil uji hipotesa pertama sedikit berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
hanya dimensi dedikasi terhadap profesi dan kebutuhan otonomi saja yang menpunyai hubungan dengan
OPC. Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Safer et al (2002) pada organisasi
profesi di Amerika menunjukkan bahwa terdapat karakieristik yang berbeda antara organisasi profesi di
Indonesia dan di Amerika yang dimungkinkan karena perbedaaan budaya organisasi yang dianut, bentuk
strukiur organisasi, rentang kekuasaan, kondisi politik, dan fiskal, posisi tawar yang belum baik antar
pekerja dengan pemberi kerja yang berbeda antara di Indonesia dan Amerika. Pengiitian yang dilakukan
oleh Indriantoro (1993), menyimpulkan bahwa perbedaan budaya antara Indonesia dan Amerika Serikat
serta negara-negara Barat lainnya memiliki sumbangan yang substantif terhadap hasi yang tidak signifikan
{lihat juga Robbins, 1996).

Implikasi

Analisis SEM dengan program AMOS mempunyal sensitivitas yang tinggl terhadap normalitas
data, sehingga penelitian berikutnya dapat membandingkan dengan program analisis SEM lainn ya sepert
Lisrel yang tidak terialu sensitive terhadap asumsi normalitas.

Diterimanya hipotesis yang disusun memberikan implikasi dan justifikasi bahwa profesionalisme
yang tinggi mengindikasikan adanya konfiik, konflik yvang terjadi antara organisasi dengan protesionalisme
sepenuhnya tidak bisa dihindari oleh organisasi profesi kiususnya profesi Akuntan, Hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk mengevaluasi dan mengurangi konflik antara organisasi dengan profesionalisme
atau sening disebut dengan konflik organisasional professional dengan cara memberikan keleluasaan
pada akuntan untuk bertindak sesuai dengan pertimbangan profesionalismenya dalam menjaiankan
pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan komitmen organisasi, komitmen professional dan kepuasan
kerja yang pada akhimya akan menekan keinginan berpindah karyawan.

Penefitian ini juga memberikan implikasi teoritis yang penti ng. Lingkungan kerja berpengaruh
terhadap sikap dan peniiaku para pekerja. Salah satunya hubungan antara organisasi dan profesional
yang bekerja dalam organisasi profesi. Hubungan tersebut dikaraktenstikkan memiliki potensi untuk
menimbulkan konflik dengan asumsi bahwa ada ketidak sesuaian antara norma nilai yang dianut oleh
profesi dengan narma dan nilai yang dianut organisasi, Para auditor yang mencetak skor nilai yang tingg
pada orientasi profesional akan lebib mu ngkin untuk mengindikasikan adanya kanflik yang terjadi antara
nilai-nilai profesional dengan organisasi. Para auditor yang berdedikasi kepada profesi mereka, akan
merasakan suati perasaan yang lebih kuat terhadap keanggotaanya dalam komunitas protesional, dan
siapa yang lebih betul-betul merasa terikat dengan nilai profesional tradisional seperti otonoml, peraturan
diri sendir, dan kewajiban sosial harus mempunyai suatu kepekaan vang lebih tinggl terhadap permintaan
organisasi yang mendorong kearah kompromi dan nilai-nilai organisasional dan profesionalnya. Temuan
ini sangat penting untuk pengembangan teori tentang profesionalisme di masa yang akan datang.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan, yaiu:

1 Model yang diajukan masin relatif baru, diperukan pengujian kembali atas model dan
instrumen-instrumen yang digunakan :

2. Adanya indikasi masalah pada uji kesesuaian model yang Kurang baik (marginal} atau
tengan kata lain model penelitian menghasilkan konfirmasi yang kurang baik atas hubungan
kausalitas antar variabel.
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o Pemilihan sampel yang berada dalam lingkup yang relatif kecil dan men ggunakan satu
wilayah tertentu saja, sehingga mengurangi kemampuan generalisasi temuan ini.

4, Metode yang digunakan untuk penyebaran kuesioner yaitu dengan contact person dan mail
survey, hal ini menyebabkan peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden. Jawaban
yang dibenkan oleh respanden kemungkinan bukan merupakan jawaban sebenarnya. Penelit
tidak melakukan wawancara dan terlibat langsung, sehingga kesimpulan yang dikemukakan
didasarkan pada data yang terkumpul melalui kuesioner,

3. Kemungkinan gangguan pada hasil penelitian karena adan ya mulftivariate outliers pada
responden yang dijadikan data penelitian.
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